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Abstract

Purpose — This study aims to internalize the local wisdom values of Javanese Ojo
dumeh culture, Javanese Kromo, Sungkan, Eling Waspada, Alon-alon Asal Kelakon,
and Rukun Agawe Santoso in accounting practice so that they can become guidelines
in enforcing the accountant's code of ethics in Javanese society.
Design/methodology/approach — This research is a literature study in the field and
sub-fields of Javanese Culture and the code of ethics of accountants in the 2019-2023
period which consists of 223 international and national articles. Data analysis used is
descriptive qualitative analysis.

Findings — The results of the research show that the local wisdom values of Javanese
culture Ojo Dumeh, Javanese Kromo, Sungkan, Eling Waspada, Alon-alon Asal
Kelakon, and Rukun Agawe Santoso are aligned with the eight accountant codes of
ethics. By internalizing and applying these values, an accountant is able to understand
the importance of maintaining integrity and upholding ethical values in professional
life.

Originality/value — This research compares the literature on the field and sub-sectors
of Javanese Culture and the code of ethics of accountants, so that it is able to explore
the values of Javanese culture more comprehensively. Then internalized into the
accountant's code of ethics.

Research limitations/implications — This research is only at the stage of internalizing
Javanese cultural values Ojo dumeh, Javanese Kromo, Sungkan, Eling, and Waspada,
Alon-alon Asal Kelakon, and Rukun Agawe Santoso in the accountant's code of ethics.
It needs to be developed up to the implementation stage of the accountant's code of
ethics based on Ojo dumeh, Javanese Kromo, Sungkan, Eling, and Waspada, Alon-alon
Asal Kelakon, and Pillars of Agawe Santoso in the accounting profession.
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Pendahuluan

Setiap interaksi sosial memiliki nilai dan norma yang berbeda di setiap wilayah karena letak
geografisnya. Nilai dan norma yang berbasis geografis ini tertanam dalam setiap anggota masyarakat
dan berdampak pada kepribadian mereka (Ginting et al., 2023; Lannai & Prabowo, 2016; Pahlevie &
Basuki, 2018; M. A. Prabowo, 2018; M. A. Prabowo & Kalsum, 2021; M. A. Prabowo & Mulya, 2018; N.
A. Prabowo et al., 2019). Nilai ini diterima secara umum sebagai landasan dalam berperilaku. Istilah
umum untuk norma adalah etika. Masyarakat sering mengartikan etika sebagai kesopanan dalam arti
terbatas, sedangkan etika secara umum/Iuas adalah suatu norma atau aturan yang digunakan sebagai
pedoman dalam bertingkah laku di masyarakat yang berkaitan dengan sifat baik dan buruk (Lannai &
Prabowo, 2016; Nugraha Js et al., 2021; M. A. Prabowo & Mulya, 2018).

Akuntan merupakan salah satu profesi di Indonesia yang berkembang cukup pesat dan memiliki
peran penting dalam kemajuan entitas. Oleh karena itu, akuntan rentan untuk bertindak tidak etis.
(Ainina, 2017; Khusnah & Jannah, 2021; Majid, 2022; I. N. Putri & Kamayanti, 2014; Ramadhea Jr,
2022). Kode Etik IAl diterbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (lAl) sebagai respons terhadap potensi
perilaku tidak etis yang mungkin dilakukan oleh akuntan publik, dimaksudkan untuk memberikan
panduan bagi akuntan publik dalam pemenuhan tanggung jawab professionalnya (Ainina, 2017; lkatan
Akuntansi Indonesia, 2021; Mintoro & Hersona, 2021; I. N. Putri & Kamayanti, 2014). Kode etik ini
memuat sejumlah prinsip dan nilai yang harus dipegang oleh akuntan publik dalam menjalankan
praktiknya (Arens et al., 2014). Dengan meningkatkan kepatuhan terhadap kode etik, akuntan publik
diharapkan dapat membangun kepercayaan masyarakat dan menjaga reputasi profesi akuntan publik
di Indonesia (Claresta, 2017; Harkaneri, 2013; Muria & Alim, 2021; Sudarno, 2018; Tanasal et al., 2019).

Meskipun akuntan publik sudah diatur dalam kode etik IAl, namun masih banyak pelanggaran dan
penyimpangan yang dilakukan (Amri, 2018; L. K. Dewi & Ludigdo, 2013; Karen et al., 2022; D. Putri et
al., 2023; D. A. R. D. Putri, 2023; Rusdiana et al., 2020). Akibatnya, akuntan publik menimbulkan skandal
yang berisiko merusak reputasi profesi dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap akuntan
(Ramadhea Jr, 2022). Salah satu wujud dari perilaku yang tidak etis yaitu korupsi. Penyimpngan
tersebut oleh oknum akuntan terjadi demi kepentingan pribadi dengan mengambil sesuatu yang bukan
miliknya (Amri, 2018; Lamusu et al., 2021; Rusdiana et al., 2020).

Menurut Widiastuti & Nugroho, (2015) isu yang erkaitan dengan etika auditor sangat
memprihatinkan sejak skandal Enron yang membeberkan satu-satunya kantor informasi publik pecah,
The Big Five Arthur Andersen. Setelah keruntuhan Enron, pelanggaran kode etik auditor ini kemudian
disusul kasus lainnya yang dilakukan oleh KAP seperti Price Waterhouse Coopers (PWC) yang
melakukan audit pada Tyco, Deloitte pada Adelphia, KPMG pada Xerox, dan Ernest and Young sebagai
auditor pada Health South (Watkins, 2003). Akibatnya, Pengguna laporan keuangan mulai
mempertanyakan apakah seorang auditor yang harus dapat menjalankan tugasnya tanpa melanggar
standar etika ternyata dapat melakukannya. (Muria & Alim, 2021; Sudarno, 2018; Widiastuti &
Nugroho, 2015).

Pelanggaran dan penyimpangan tidak akan terjadi jika setiap akuntan memiliki pemahaman serta
kemauan untuk menerapkan prinsip moral dan etika dalam melaksanakan pekerjaan (Aziz & Ahmad,
2019; Budastra, 2023; Rini, 2021; Saputro et al., 2020; Siyal, 2020; Twyford, 2021). Banyak faktor yang
mempengaruhi seorang akuntan berperilaku tidak etis antara lain agama, pendidikan, organisasi, dan
lingkungan keluarga (Amalia & Srimaya, 2022; Amri, 2018; Azhari & Usman, 2022; Fitria & Syakura,
2017; Handayani & Betavia, 2022; Harkaneri, 2013; Kamayanti, 2016; Kusumaningtyas, 2018; Lannai &
Prabowo, 2016; Nugraha Js et al., 2021; Nugraha, 2021; Poedjianto & Soeherman, 2021; M. A.
Prabowo, 2019; M. A. Prabowo et al., 2023; Rentua et al., 2022; Tonasa et al., 2022; Triyuwono, 2000).
Selain itu, cara seseorang menjalani kehidupannya termasuk kehidupan profesi ternyata dipengaruhi
oleh warisan budayanya (Ainina, 2017; Ainun & Sari, 2021; Apollo, 2022; Briando et al., 2017, 2020; S.
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Dewi et al., 2021; Pahlevie & Basuki, 2018; Raharjo & Sawarjuwono, 2022; Rozai, 2019; Sonhaji et al.,
2022; Wijorse et al., 2021; Zunaidi, 2020).

Di Indonesia, warisan budaya masih sangat erat kaitannya dengan masyarakat. Nilai-nilai yang
dianut dan dijunjung oleh setiap individu dalam masyarakat dibentuk oleh budaya dan kecenderungan
individu untuk mematuhi budaya mereka (Ginting et al., 2023; Lannai & Prabowo, 2016; M. A. Prabowo
& Mulya, 2018). Menurut Lannai & Prabowo, (2016); Prabowo, (2019); Prabowo & Mulya, (2018)
budaya umumnya berdampak pada sikap masyarakat, termasuk sikap terhadap etika bisnis.

Menurut Ainina (2017); I. N. Putri & Kamayanti (2014) hal ini berkaitan dengan kasus Tommy
Hindratno yang merupakan akuntan dari latar belakang Suku Jawa. Keterkaitan yang erat antara latar
belakang etnis Jawa dengan standar etika profesi akuntan IAl tentu tidak terlepas dalam menjalani
profesi kesehariannya sebagai seorang akuntan (Ainina, 2017; Pahlevie & Basuki, 2018; I. N. Putri &
Kamayanti, 2014; Raharjo & Sawarjuwono, 2022; Rozai, 2019; Sonhaji et al., 2022; Widiastuti &
Nugroho, 2015; Zunaidi, 2020). Etika pada hakikatnya sudah mendarah daging dalam budaya
Indonesia, termasuk budaya Jawa. Budaya Jawa didasarkan pada prinsip rukun dan hormat (Pahlevie
& Basuki, 2018)

Nilai-nilai Jawa didasarkan pada dua prinsip ini. Salah satunya adalah gotong royong, bersumber
dari dua prinsip dasar etika sosial (Anasthasia B, 2018; Arifin & Koentjoro, 2021; Faedlulloh, 2017;
Fahira & Ramadan, 2021; Fatimah et al., 2018; Isnani et al., 2021; Muji, 2021; Parji et al., 2020; Surati
& Hendaryan, 2022; Widianto & Lutfiana, 2021). Karakter budaya terbentuk dari sifat gotong royong
yang sudah melekat dalam masyarakat Jawa (Isnani et al., 2021; Muiji, 2021; Pariji et al., 2020; Surati &
Hendaryan, 2022; Widianto & Lutfiana, 2021). Meskipun perilaku ini etis dalam masyarakat, namun
tidak selalu dianggap demikian ketika di tempat kerja dan diterapkan sesuai dengan kode etik profesi.
Ketika kepribadian ini diterapkan pada bidang akuntansi, sering menciptakan peluang untuk
berperilaku tidak etis, terutama ketika dua orang bekerja sama untuk melakukan korupsi (I. N. Putri &
Kamayanti, 2014).

Kode etik akuntan publik yang berlandaskan nilai-nilai kearifan lokal budaya (Malik, 2010) Jawa
tidak dapat dibentuk dalam waktu singkat, demikian juga integritas seorang auditor, melainkan
seorang auditor harus memiliki kebiasaan atau budaya yang tertanam dalam jiwanya sejak awal,
seperti karakter integritas, baik di dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai kearifan lokal budaya Jawa
seperti, Ojo dumeh, Bahasa Jawa Kromo, Sungkan, Eling lan Waspada, Alon-alon Asal Kelakon, dan
Rukun Agawe Santoso dalam praktik akuntansi sehingga dapat menjadi pedoman dalam penegakkan
kode etik akuntan pada masyarakat Jawa.

Telaah Literatur
Etika

Etika merupakan cabang utama filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi studi
mengenai standar dan penilaian moral (L. K. Dewi & Ludigdo, 2013). Menganalisis dan menerapkan
konsep-konsep seperti benar dan salah, baik dan buruk merupakan bagian dari etika (L. K. Dewi &
Ludigdo, 2013). Kata “etika” memiliki tiga pengertian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
salah satunya adalah pandangan tentang benar dan salah yang dianut oleh suatu kelompok atau
masyarakat (L. K. Dewi & Ludigdo, 2013). Sedangkan menurut Arens et al. (2014), dari dua sudut
pandang yaitu etika sebagai praksis dan etika sebagai refleksi dapat digunakan untuk mengkaji makna
etika. Etika sebagai praktik mencakup nilai-nilai dan norma-norma moral yang dapat diterapkan atau
tidak, meskipun pada hakikatnya harus diterapkan. Sebagai refleksi, etika merupakan cerminan dari
moralitas (L. K. Dewi & Ludigdo, 2013). Dalam etika menurut Dewi (2013), sebagai refleksi, kita
melakukan pertimbangan mengenai tindakan yang seharusnya diambil, terutama dalam hal apa yang
perlu atau tidak perlu dilakukan. Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa etika
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berperan sebagai panduan bagi individu dalam menilai baik dan buruk, benar dan salah dalam suatu
tindakan. (L. K. Dewi & Ludigdo, 2013).

Makna etika seringkali disamakan dengan makna moral (Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti,
2014). Kata “moral” berasal dari bahasa Latin, yakni moralia, yang merupakan kata sifat yang terbentuk
dari istilah mos (adat istiadat) dan mores (perilaku). Menurut Ainina (2017); Dewi & Ludigdo (2013);
Putri & Kamayanti (2014); Ludigdo (2012) pada dasarnya konsep moral tidak berbeda jauh dengan
konsep etika, yakni nilai-nilai serta norma-norma etis yang berlaku di masyarakat. Moral adalah sistem
nilai yang diwariskan secara turun-temurun yang berlandaskan pada agama dan budaya. Hal Ini
menggambarkan bagaimana seseorang harus berperilaku dalam masyarakat. Mayoritas individu
mendefinisikan perilaku tidak etis sebagai tindakan yang bertentangan dengan apa yang mereka
anggap tepat dalam situasi tertentu (Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014). Ada dua penyebab
dasar seseorang berperilaku tidak etis, yaitu (Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014) standar etika
mereka mungkin berbeda dengan standar etika masyarakat pada umumnya, atau orang tersebut egois
dan mengabaikan kepentingan orang lain (Arens et al., 2014).

Kode Etik Profesi Akuntan Publik

Akuntan diatur oleh kode etik dalam menjalankan tugasnya (L. K. Dewi & Ludigdo, 2013). Standar
perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan publik dengan klien, kolega, dan masyarakat umum
dikenal sebagai kode etik profesi. Dewan Standar Profesi Akuntan Publik (DSPAP IAPI) Institut Akuntan
Publik Indonesia IAl menyusun kode etik akuntan publik (L. K. Dewi & Ludigdo, 2013). IAPI adalah
wadah bagi asosiasi profesi akuntan publik Indonesia yang diakui pemerintah (L. K. Dewi & Ludigdo,
2013). Menyusun dan mengembangkan standar profesi dan kode etik akuntan publik yang berkualitas
dengan mengacu pada standar internasional merupakan salah satu misi IAPI (L. K. Dewi & Ludigdo,
2013).

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menyusun kode etik akuntan Indonesia yang terdiri dari tiga
unsur, antara lain (Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014) prinsip etika, aturan etika, dan
interpretasi aturan etika, kode etik akuntan publik terdiri dari dua bagian, yaitu Bagian A dan Bagian
B. Bagian A dari kode etik memberikan kerangka konseptual untuk penerapan prinsip-prinsip ini dan
menjelaskan aturan dasar etika profesi. Bagian B dari kode etik ini mendeskripsikan mengenai
Penerapan kerangka kerja konseptual ini pada situasi tertentu.

Akuntan Publik

Menurut Undang-Undang Akuntan Publik (UU AP) tahun 2011, akuntan publik adalah orang yang
telah memperoleh izin untuk menawarkan jasa atau menjalankan praktik akuntan publik (L. K. Dewi &
Ludigdo, 2013). Jasa yang diberikan oleh akuntan publik yaitu jasa asuransi (assurance service) atau
jasa lainnya yang berkaitan dengan akuntansi, keuangan, manajemen, kompilasi, perpajakan, dan
konsultasi sesuai dengan kompetensi akuntan publik (L. K. Dewi & Ludigdo, 2013). Menurut Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Akuntan Publik, untuk menjadi akuntan publik harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

Mempunyai sertifikat tanda lulus ujian untuk profesi akuntan publik

Memiliki pengalaman praktik dalam memberikan jasa akuntan publik

Memiliki domisili di wilayah NKRI

Mempunyai NPWP

Tidak pernah dikenakan sanksi administratif, misalnya dicabutnya izin akuntan publik
Tidak pernah dijatuhi hukuman pidana selama lima tahun atau lebih

Anggota Asosiasi Profesi Akuntan Publik

Q@+®o0 o
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h. Tidak berada dalam kondisi pengampunan

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah badan usaha yang telah mendapat izin dari menterisebagai
wadah bagi akuntan publik dalam memberikan jasanya (Kementerian Keuangan, 2017). KAP dapat
berbentuk badan usaha perseorangan, persekutuan perdata, firma, atau jenis usaha lainnya sesuai dengan
standar yang diatur dalam Undang-Undang Profesi Akuntan Publik. Menteri Keuangan menerbitkan izin usaha
bagi Kantor Akuntan Publik (L. K. Dewi & Ludigdo, 2013).

Prinsip Etika Akuntan

Menurut L. K. Dewi & Ludigdo (2013), setiap praktisi wajib menggunakan kerangka konseptual untuk
mengidentifikasi ancaman (threats) terhadap kepatuhan standar etika profesi dan mengevaluasi risiko
dari ancaman tersebut. Jika ancaman tersebut jelas tidak signifikan, langkah-langkah yang tepat harus
dipertimbangkan dan diterapkan untuk menghilangkan atau menguranginya ke tingkat yang dapat
diterima untuk menjaha kepatuhan terhadap prinsip dasar etika profesi (L. K. Dewi & Ludigdo, 2013).

Menururt (L. K. Dewi & Ludigdo, 2013) setiap praktisi wajib mematuhi prinsip dasar etika profesi

berikut ini .

a. Prinsip Integritas, seorang akuntan harus tegas dan jujur dalam menjalin hubungan profesional dan
hubungan bisnis dalam melaksanakan pekerjaannya.

b. Prinsip Objektivitas, akuntan tidak boleh membiarkan subjektivitas, benturan kepentingan, atau
pengaruh dari pihak-pihak lain yang dapat memengaruhi pertimbangan profesional atau
pertimbangan bisnisnya.

C. Prinsip Kompetensi dan kehati-hatian profesional, memberikan jasa profesional yang kompeten,
didasari oleh keahlian profesional dan pengetahuan mengenai perkembangan praktik, teknik
mutakhir, dan peraturan.

d. Prinsip Kerahasiaan, menjaga rahasia yang didapatkan dari hubungan profesional dengan tidak
mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak luar atau pihak ketiga, dan tidak memakai
informasi tersebut untuk kepentingan siapapun.

€. Prinsip Perilaku Profesional, menaati peraturan yang berlaku dan tidak melakukan tindakan yang
dapat mengurangi kepercayaan klien dan masyarakat.

f. Prinsip Kepentingan Publik Seorang akuntan diharuskan untuk, dalam hal pelayanan publik, seorang
akuntan diharuskan untuk bertindak secara professional dengan cara menghormati kepentingan
publik dan memelihara kelangsungan fungsi bisnis dengan baik.

g. Prinsip Tanggung Jawab Profesi, seorang akuntan harus mempunyai tanggung jawab secara moral
dan profesional dalam melaksanakan praktik akuntansi.

h. Prinsip Standar Teknis, setiap pekerjaan dan tanggung jawab yang dilakukan harus memenuhi
standar teknis dan profesional yang relevan.

Budaya dan Akuntansi

Isu etika yang dihadapi oleh akuntan juga dipengaruhi oleh latar belakang budayanya (Ainina, 2017; I.
N. Putri & Kamayanti, 2014). Menurut Lubis (2002), Budaya adalah sistem kompleks nilai-nilai yang
dipolarisasi melalui representasi yang mencakup pandangan terhadap karakter uniknya sendiri. Selain
itu, budaya juga merujuk pada pola hidup menyeluruh yang memiliki sifat kompleks, abstrak, dan
meluas. Budaya diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pada umumnya, warisan budaya
disampaikan melalui berbagai cara, termasuk lingkungan keluarga dan interaksi dalam masyarakat
(Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014). Nilai-nilai dan tatanan kehidupan dibina serta dihidupkan
terus-menerus melalui keluarga, mulai cara membuat alat kebudayaan, bahasa, bahkan unsur
upacara-upacara yang kemudian dilestarikan secara turun temurun. Dapat disumpulkan bahwa
terdapat keterkaitan antara akuntansi dan budaya. Akuntansi memiliki pengaruh terhadap budaya dan
begitu pula sebaliknya (Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014). Berdasarkan penelitian (Finch,
2010; Malik, 2010) mengamati bahwa faktor-faktor budaya secara langsung mempengaruhi tingkat
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perkembangan negara sistem akuntansi dan pelaporan keuangan. Hari kebangsaan dapat diartikan
sebagai proses seleksi pikiran manusia yang membandingkan satu bangsa dengan bangsa lain dalam
kalimat ini. (Malik, 2010; Nagirikandalage & Binsardi, 2017).

Sebagai kelompok etnis terbesar di Indonesia, Suku Jawa memiliki ciri khas nilai dan budaya
yang membedakan dari kelompok etnis lainnya (Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014).
Dalam konteks etika Jawa, terdapat dua aturan dasar yang masih menjadi pedoman utama bagi
masyarakat Jawa hingga kini, yaitu prinsip rukun dan prinsip hormat (Ainina, 2017; I. N. Putri &
Kamayanti, 2014). Prinsip rukun bertujuan untuk mencegah perselisihan dan pertentangan guna
menjaga keselarasan hubungan antar individu agar tetap harmonis (Ainina, 2017; I. N. Putri &
Kamayanti, 2014). Musyawarah dan gotong royong merupakan dua pilar perilaku rukun yang paling
menonjol. Sedangkan prinsip hormat memiliki tujuan menghormati setiap individu sesuai dengan
derajat dan kedudukannya (Suseno, 2003).

Metode

Kajian kali ini menggunakan metode literature review untuk menelaah berbagai karya komprehensif
dalam bidang dan subbidang Budaya Jawa serta kode etik akuntan. Menurut Tranfield et al., (2003)
Tinjauan literatur digunakan untuk menemukan informasi yang paling banyak tersedia; mereka tidak
hanya menganalisis karya dari disiplin ilmu yang terkait erat. Dengan mengikuti tiga langkah proses (i)
rencanakan penelitian, (ii) melaksanakan penelitian, dan (iii) melaporkan dan menyajikan hasil
penelitian, seseorang dapat mengintegrasikan perspektif dari disiplin ilmu lain yang relevan dengan
topik yang dibahas sekarang secara sistematis.

Tahap yang pertama dari tiga langkah dalam metodologi pengumpulan data adalah definisi
dan klarifikasi relevansi dan topik penelitian. (Clarke & Oxman, 2001; Tranfield et al., 2003), pada tahap
ini terdapat 1.364 literatur. Kritik sastra sistematis digunakan untuk menganalisis semua karya
pengarang sampai dengan asumsi-asumsi yang mendasarinya. menggunakan kunci kata, verifikasi
berdasarkan konten yang relevan dengan membatasi tahun literatur 2019-2023 dari 1.364 menjadi
753.: Kode Etik Akuntan; Ojo Dumeh; Bahasa Jawa Kromo; Alon-alon Asal Kelakon; Sungkan; Eling Lan
Waspada; Rukun Agawe Santoso dengan memakai kerangka kerja (Malmi & Brown, 2008). Kemudian,
semua karya sastra tersebut dievaluasi ulang dengan mempertimbangkan semua informasi penulis dan
pembaca yang tersedia, sehingga terjadi pengurangan 303 karya sastra menjadi 450.

Tahap dua, review dilakukan dengan membagi ruangan menjadi beberapa bagian yang lebih
kecil, dengan hasil telah direview sebanyak 320 literatur, termasuk artikel jurnal dan buku yang
didistribusikan pada konferensi internasional dan nasional. Tranfield et al., (2003) menyarankan
memasukkan temuan dari luar disiplin sempit yang dimaksud, peneliti tidak hanya menginventarisir
jurnal akuntansi terkait Kode Etik Akuntan; Ojo Dumeh; Bahasa Jawa Kromo; Alon-alon Asal Kelakon;
Sungkan; Eling Lan Waspada; Rukun Agawe Santoso tetapi juga tetap terbuka untuk temuan dari
disiplin lain (seperti sosiologi dan antropologi). Berdasarkan hasil pendalaman setiap referensi maka
ditetapkan jumlah literatur yang akan direview dalam penelitian ini sebanyak 223.
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Gambar 1: Rekapitulasi Literatur Review (Hasil Analisis Peneliti 2023)
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Gambar 2: Jenis Literatur Review (Hasil Analisis Peneliti 2023)
Hasil dan Pembahasan

Hasil

Internalisasi nilai kearifan lokal adalah proses memahami nilai-nilai budaya hingga menumbuhkan rasa
kesadaran untuk melakukan nilai tersebut sebagai bagian dari dirinya. Kearifan lokal telah menjadi
cermin sebagai sistem pengetahuan dan kebiasaan hidup masyarakat yang berlangsung dalam waktu
lama (Widianto & Lutfiana, 2021). Keberlangsungan tersebut Widianto & Lutfiana, (2021) terlihat dari
norma dan nilai yang berlaku pada masyarakat tertentu. Nilai kearifan lokal dalam masyarakat Jawa
masih disakralkan dan dijunjung tinggi (Malik, 2010). Proses transformasi nilai-nilai budaya dari
generasi ke generasi masih relatif terjaga, khususnya dalam ruang lingkup keluarga hingga organisasi
(Malik, 2010).
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Berdasarkan analisis dari beberapa literatur, maka (Malik, 2010) menarik kesimpulan bahwa
terdapat nilai kehidupan dalam masyarakat Jawa seperti, Ojo dumeh, Bahasa Jawa Kromo, Sungkan,
Eling lan Waspada, Alon-alon Asal Kelakon, dan Rukun Agawe Santoso yang memiliki korelasi dalam
kode etik akuntan. Berikut uraian mengenai internalisasi nilai kearifan lokal dalam menegakkan kode
etik akuntan.

Pembahasan
Ojo Dumeh

Ojo dumeh adalah falsafah kuno dari bahasa Jawa (Ainina, 2017; Besar, 2010; Muliawan, 2017;
Mutmainnah & Purnomo, 2022; Sutono & Noorzeha, 2022) yang terdiri dari dua suku kata yaitu “ojo”
yang berarti jangan dan “dumeh” yang berarti sombong, pamer, dan lupa diri (Mutmainnah &
Purnomo, 2022). Ojo dumeh memiliki arti bahwa seseorang tidak boleh angkuh atau sombong, dan
harus selalu waspada terhadap rintangan dalam hidup. Ojo dumeh juga merupakan salah satu ajaran
dasar leluhur kita untuk selalu melakukan introspeksi diri terhadap lingkungan, sesama manusia, dan
juga kepada Sang Pencipta (Besar, 2010; Mutmainnah & Purnomo, 2022).

Masyarakat Jawa telah mengenal filosofi ini sejak kecil setelah mengenal lingkungannya

(Besar, 2010; Mutmainnah & Purnomo, 2022). Biasanya, orang tua akan selalu menggunakan
ungkapan “ojo dumeh” dengan me-wanti-wanti (berpesan dengan sungguh-sungguh) kepada anaknya
sebelum keluar rumah untuk bermain bersama teman-temannya (Mutmainnah & Purnomo, 2022;
Sutono & Noorzeha, 2022). Orang tua menginginkan anaknya agar tidak bersikap mentang-mentang
terhadap teman bermainnya dan selalu menghormati serta menghargai teman ataupun orang lain
(Mutmainnah & Purnomo, 2022; Sutono & Noorzeha, 2022). Kata-kata (filosofi) ini akan selalu
dikomunikasikan kepada anak saat dewasa, bahkan ketika anak menikah dan mulai bekerja
(Mutmainnah & Purnomo, 2022; Sutono & Noorzeha, 2022).
Terdapat nilai kejujuran dan keadilan di dalam “ojo dumeh”. Hal ini berkaitan dengan kode etik akuntan
yaitu prinsip integritas. Menerapkan nilai "ojo dumeh" atau prinsip integritas dalam praktik akuntansi
berarti akuntan harus berkomitmen untuk bertindak secara jujur dan adil, serta tidak memihak kepada
pihak tertentu atau mengambil keuntungan pribadi atas biaya kepentingan publik. Akuntan juga harus
menjaga integritas dan menghindari konflik kepentingan, serta tetap mengedepankan profesionalisme
dan tanggung jawab dalam menjalankan praktik akuntansi.

Menurut Ainina (2017); I. N. Putri & Kamayanti (2014) ojo dumeh berdampak pada kode etik
akuntan terutama kompetensi dan kehati -hatian profesional. Kemampuan seorang akuntan tidak
hanya bergantung pada pengetahuan yang dimiliki, tetapi juga berdasarkan pada pemahaman akan
perkembangan praktik, legislasi, dan teknik terbaru. Dalam filosofi "ojo dumeh," seorang akuntan
diharapkan selalu menjaga kewaspadaan terhadap perubahan zaman, serta terus meningkatkan
pemahaman di bidang akuntansi dan menunjukkan rasa hormat dalam praktiknya (Ainina, 2017; I. N.
Putri & Kamayanti, 2014).

Bahasa Jawa Kromo

Dalam Bahasa Jawa, terdapat falsafah tumata yang mengandung makna mengatur dan menempatkan
lawan bicara pada posisi yang tepat sesuai dengan strata sosial yang dimiliki. (Afriza et al., 2022; Ahya
et al., 2022; Bhakti, 2020; Nafi'a et al., 2022; Rubiyad, 2021; Setyawan, 2018; Siregar, 2020; Vitasari et
al., 2022; Windayanto, 2022). Bahasa Jawa merupakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat Jawa
di beberapa wilayah seperti Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur . (Afriza et al., 2022; Ahya et al.,
2022; Bhakti, 2020; Nafi’a et al., 2022; Rubiyad, 2021; Setyawan, 2018; Siregar, 2020; Vitasari et al.,
2022; Windayanto, 2022). Dalam masyarakat Jawa, penggunaan bahasa Jawa tidak hanya menciptakan
ikatan keakraban dan persaudaraan yang khas, tetapi secara alami juga mencerminkan nilai hormat
dalam setiap bentuk interaksi (Afriza et al., 2022; Ahya et al., 2022; Bhakti, 2020; Nafi'a et al., 2022;
Rubiyad, 2021; Setyawan, 2018; Siregar, 2020; Vitasari et al., 2022; Windayanto, 2022). Menurut
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Purwati (2022); Vitasari et al. (2022), bahasa Jawa memiliki dua tingkat bahasa yang disebut kromo
dan ngoko, yang masing-masing dibedakan lagi menjadi 4 tingkat tutur yakni kromo alus, kromo lugu,
ngoko alus, dan ngoko lugu. Setiap tingkatan bahasa Jawa memiliki perbendaharaan kata dan sasaran
bicara yang berbeda (Bhakti, 2020).

Bahasa Jawa kromo alus atau inggil memiliki arti dalam bahasa Indonesia yang berarti kromo
halus atau tinggi merupakan unggah-ungguh atau disebut juga sebagai tata krama bahasa Jawa
dengan tingkatan paling tinggi (Bhakti, 2020; Chotimah et al., 2019; Irianto et al., 2022; Lestari et al.,
2022; Mirmanto et al., 2021; Purwati, 2022; Saputri & Anisa, 2021; Sutono & Noorzeha, 2022; Wahyudi
et al., 2022; Wahyuni, 2021). Setiap kata dalam bahasa menurut Bhakti (2020) memiliki tingkat
kehalusan yang tinggi. Masyarakat Jawa sangat menghargai tata krama dan sopan santun yang dikenal
dengan sebutan unggah-ungguh. Oleh karena itu, penggunaan bahasa Jawa kromo menjadi salah satu
bentuk implementasi nilai-nilai tersebut (Bhakti, 2020; Nafi’'a et al., 2022; Vitasari et al., 2022).
Penggunaan tingkat tutur ini menyesuaikan dengan kondisi dan situasi lawan bicara (Bhakti, 2020).
Berdasarkan penelitian Bhakti, (2020) ada aturan tidak tertulis di salah satu daerah Jawa tepatnya di
Kabupaten Sleman bahwa ketika melakukan interaksi dan dianjurkan menggunakan bahasa Jawa
kromo saat berbicara, sebagai bentuk penghormatan terhadap etika dan sopan santun dalam
komunikasi. (Afriza et al., 2022; Ahya et al., 2022).

Bahasa Jawa Kromo juga berperan penting dalam membentuk kode etik bagi para akuntan,
terutama kepentingan publik (Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014). Seorang akuntan
mempunyai tanggung jawab untuk menjaga agar operasional bisnis berjalan dengan tertib. Dalam
menjalankan tugasnya, mereka akan terlibat dengan berbagai pihak di masyarakat, termasuk klien,
kreditur, pihak pemerintah, pemberi kerja, investor, dan aspek-aspek yang terkait dengan bidang bisnis
dan keuangan (Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014). Penggunaan bahasa Jawa dapat
mempengaruhi terhadap aspek kode etik akuntan yang berkaitan dengan kepentingan publik di
daerah Jawa Timur, di mana sebagian besar penduduknya adalah suku Jawa (Ainina, 2017; I. N. Putri
& Kamayanti, 2014).

Bahasa Jawa Kromo juga mencerminkan sikap rendah hati dan mengutamakan kepentingan
klien dalam pengambilan keputusan. Hal ini sangat sejalan dengan kode etik akuntan yang
mengutamakan integritas, objektivitas, dan profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya.
Penggunaan Bahasa Jawa Kromo dalam konteks profesional seperti akuntansi dapat membantu
akuntan untuk memperkuat hubungan dengan klien dan membangun reputasi yang baik, sesuai
dengan kode etik akuntan. Namun, penggunaan Bahasa Jawa Kromo juga perlu diimbangi dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang baku dan tepat, karena bahasa Indonesia adalah bahasa resmi
negara dan juga bahasa internasional yang digunakan dalam dunia bisnis. Oleh karena itu, akuntan
perlu memiliki kemampuan dalam menggunakan kedua bahasa tersebut dengan baik dan tepat dalam
melaksanakan tugasnya.

Alon-alon Asal Kelakon

"Alon-alon asal kelakon" adalah sebuah pepatah Jawa yang dapat diterjemahkan sebagai pelan-pelan
tapi pasti selama kita terus bergerak(Luhur & Makna, 2023; Rusli & Talibo, 2020) . Filosofi "alon-alon
asal kelakon" mengajarkan kita untuk melakukan sesuatu secara perlahan namun pasti, dengan sabar,
tekun, dan bertanggung jawab (Luhur & Makna, 2023; Rizai, 2022; Setiyawan et al., 2022; Sonhaji et
al., 2022). Dengan terus membuat kemajuan secara bertahap, pada akhirnya mencapai tujuan dan
aspirasi kita. Filosofi "alon-alon asal kelakon" yang menekankan perlunya kesabaran dan kehati-hatian
dalam melakukan tugas dan tanggung jawab (Rizai, 2022; Rusli & Talibo, 2020). Hal ini memiliki
kesamaan dengan prinsip-prinsip kode etik akuntan, seperti kehati-hatian dalam pengambilan
keputusan, integritas dalam tindakan dan perilaku, serta objektivitas dalam memberikan informasi dan
laporan keuangan.

Menurut Ainina (2017); Putri & Kamayanti (2014) dalam menjalankan pekerjaannya, filosofi
Jawa alon -alon asal kelakon mempunyai perspektif yang berbeda pada diri akuntan pemerintah dan
akuntan publik tergantung pada bidang pekerjaannya. Alon-alon cita-cita kelakon dianggap oleh
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pemerintah sebagai praktik yang tidak mengangkat derajat seseorang, terutama dalam urusan
pekerjaan di tempat kerja. Hal ini karena pemerintah mengakui bahwa tujuan setiap pegawai di sektor
pemerintahan adalah untuk sepenuhnya mendukung rakyat, atau masyarakat. (Ainina, 2017; |. N. Putri
& Kamayanti, 2014). Sifat melayani masyarakat berdampak pada kode etik akuntan untuk menjunjung
tinggi kepentingan publik, dan aspek kode etik lainnya secara tidak langsung berdampak pada
kepentingan publik dalam prosesnya, seperti yang dimaksudkan dalam definisi alon-alon asal kelakon
(Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014). Unsur- unsur tersebut meliputi objektivitas, integritas,
standar teknis, tanggung jawab profesional, dan perilaku profesional (Ainina, 2017; I. N. Putri &
Kamayanti, 2014).

Kepentingan publik adalah tanggung jawab seorang akuntan untuk selalu berperan melayani
publik, menjunjung tinggi kepercayaan publik, dan menunjukkan dedikasi terhadap profesionalisme
seorang akuntan. Sementara itu, akuntan publik memaknai alon-alon asal kelakon sebagai pengingat
untuk bekerja dengan baik dan menghindari kecerobohan dalam menjalankan tugasnya sebagai
akuntan. Ini mempengaruhi delapan kode etik akuntan yaitu tanggung jawab profesi, kepentingan
publik, integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku
profesional dan standar teknis (Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014).

Tanggung jawab profesi: seorang akuntan memiliki tanggung jawab terhadap individu yang
menggunakan layanan profesional dari mereka.Kepentingan publik: menghormati kepercayaan publik
dan menunjukkan atas profesionalisme. Integritas: menjalankan tugas profesional dengan kejujuran
yang diukur dalam bentuk kebenaran dan keadilan yang menjadi dasar pengakuan atas kualitas
profesionalisme. Objektivitas: kualitas yang tercermin dalam penilaian atau layanan yang diberikan
oleh akuntan profesional.

Kompetensi dan kehati-hatian profesional: bekerja dengan baik dan menerapkan ilmu
pengetahuan mereka serta bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Kerahasiaan: akuntan
harus menjaga kerahasiaan informasi klien atau pemberi kerja yang mereka peroleh saat menjalankan
tugas profesional mereka. Perilaku profesional: akuntan harus menjaga sikap yang konsisten dan
menahan diri dari perilaku yang dapat merusak reputasi profesi akuntan. Standar teknis: pelaksanaan
jasa profesional bagi akuntan dengan menggunakan standar teknis dan standar profesional yang
relevan.

Sungkan

Sungkan adalah sebuah konsep penting dalam budaya Jawa yang mengacu pada sikap rasa hormat dan
sopan santun terhadap orang lain, terutama yang lebih tua atau memiliki kedudukan yang lebih tinggi
(Diananda, 2021; El Chidtian et al., 2019; Fahira & Ramadan, 2021; Hidayat, 2022). Konsep ini
menekankan pentingnya menghargai orang lain dan menjaga hubungan sosial yang harmonis
(Amanda, 2022; Hidayati et al., 2021; Isnani et al., 2021; Sukma, 2018). Filosofi sungkan dalam budaya
Jawa berakar pada nilai-nilai agama dan kearifan lokal yang telah berkembang selama berabad-abad
di Jawa (Cista, 2014; Diananda, 2021; Hidayati et al., 2021; Isnani et al., 2021; Sukma, 2018). Konsep
ini juga terkait erat dengan nilai-nilai seperti sopan santun, kesopanan, dan tata krama yang sangat
dihargai dalam masyarakat Jawa (Diananda, 2021; Hidayati et al., 2021; Isnani et al., 2021).

Dalam konteks kode etik akuntan, sungkan dapat diartikan sebagai prinsip integritas dan
objektivitas. Integritas adalah prinsip etika akuntansi yang menuntut akuntan untuk selalu bertindak
dengan jujur dan menjaga kepercayaan publik terhadap profesi akuntan. Akuntan diharapkan untuk
menolak setiap bentuk tekanan atau godaan yang dapat mengarah pada pelanggaran etika. Sementara
itu, prinsip objektivitas menuntut akuntan untuk berperilaku objektif dalam melaksanakan tugasnya.
Akuntan harus selalu mengambil keputusan berdasarkan fakta dan data yang objektif, serta
mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terlibat.

Kedua prinsip tersebut berkaitan dengan "sungkan" karena prinsip integritas dan objektivitas
menuntut akuntan untuk menghargai nilai-nilai etika dan moral, serta menjaga kepercayaan publik
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terhadap profesi akuntan. Penerapan etika sungkan, yang bertujuan untuk menghormati dianggap
sebagai perilaku yang sesuai dengan prinsip etika yang terdapat dalam kode etik akuntan (IAl). Dalam
pelaksanaannya, penting untuk tetap menjaga profesionalisme dan menghindari rasa takut untuk
berbicara jujur (Ainina, 2017; I. N. Putri & Kamayanti, 2014).

Eling Lan Waspada

Dalam bahasa Jawa, eling memiliki arti kesadaran atau perhatian, sedangkan waspada berarti hati-hati
atau siaga (Sholehawatil et al., 2023; Suryani et al., 2022). Eling atau kesadaran adalah kemampuan
seseorang untuk menyadari dan mengamati setiap tindakan yang dilakukan serta dampaknya terhadap
dirinya sendiri, lingkungan sekitar, dan orang lain (Sholehawatil et al., 2023; Suryani et al., 2022;
Utorowati et al., 2022). Sedangkan, waspada adalah sikap hati-hati dalam mengambil keputusan dan
bertindak agar terhindar dari segala jenis bahaya (Julian & Lubis, 2022; Sholehawatil et al., 2023).
Filosofi eling lan waspada sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam mengambil
keputusan dan bertindak (Julian & Lubis, 2022). Dengan selalu memiliki kesadaran dan kewaspadaan
yang baik, seseorang akan mampu menghindari tindakan yang merugikan diri sendiri atau orang lain,
serta mampu mengambil keputusan yang tepat dan bijak.

Sifat eling (ingat), waspada (waspada), dan keyakinan orang Jawa (eling dan waspada) sangat
penting karena merupakan aturan dasar tentang bagaimana Orang Jawa harus bersikap dan
menciptakan suasana kedamaian (Julian & Lubis, 2022). Jika kita berkorelasi dengan prinsip dalam
kode etik akuntan publik, keyakinan Jawa cenderung memperkuat implementasi kode etik akuntan
publik (I. N. Putri & Kamayanti, 2014). Keyakinan orang Jawa akan membuat auditor lebih percaya diri
untuk menegakkan kebenaran dan kesalahan dalam prosedur yang dilakukan oleh auditee. Auditor
akan menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan dalam menjalankan tugas profesionalnya. Semua ini
dilakukan untuk melindungi martabat auditor etnis Jawa dari potensi ancaman. Dengan
menginternalisasikan nilai-nilai Jawa, auditor juga akan lebih objektif dalam memberikan opini atas
laporan keuangan yang telah diaudit. Bersikap objektif diperlukan saat melakukan tugas professional
karena mempengaruhi penilaian yang dibuat atas laporan keuangan. Selain itu, Auditor juga
bertanggung jawab untuk memberikan penilaian atas laporan keuangan terhadap pengguna laporan
keuangan. Jika opini yang diberikan memiliki komponen subjektif, maka berisiko terhadap reputasi
auditor yang akan dirugikan di hadapan para pengguna laporan keuangan jika opini yang diberikan
memiliki komponen subjektif. Prinsip profesionalisme, kompetensi, dan kehati-hatian juga akan
ditekankan oleh auditor Jawa karena mengajarkan auditor untuk waspada. Pengguna laporan
keuangan tidak dapat menafsirkan tindakan ini secara negatif. Keyakinan Jawa ini akan mengarah pada
skeptisisme profesional (Pahlevie & Basuki, 2018).

Auditor etnis Jawa akan menjunjung tinggi prinsip kerahasiaan karena mereka sadar bahwa
auditee telah mempercayakan kepada mereka untuk menjaga kerahasiaan informasinya dari pihak
ketiga. Sebagai bagian dari keimanan orang Jawa, menjalankan amanat ini juga merupakan akhlak
mulia. Hal ini mengajarkan orang untuk menahan diri dari perilaku yang dapat mencemarkan nama
baik auditor, sehingga mendorong seorang auditor untuk berperilaku lebih profesional dalam
menjalankan tugasnya. Untuk menghindari hal-hal yang dapat mendiskreditkan profesinya, auditor
etnis Jawa mematuhi semua aturan profesi dan berperilaku profesionalisme dalam menjalankan
tugasnya.

Etos hidup orang Jawa cenderung memperkuat daripada melemahkan kode etik akuntan
publik. Menurut falsafah hidup orang Jawa, ambisi yang tinggi merupakan salah satu penyebab utama
terjadinya korupsi, oleh karena itu jangan terlalu berambisi tinggi dalam hidup. Etos hidup orang Jawa
mengajarkan seseorang untuk menggunakan keahlian atau kelebihan mereka untuk membantu orang
lain. Hal ini akan memperkuat prinsip kompetensi karena auditor akan lebih termotivasi untuk
membantu pengguna laporan keuangan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan yang akan
berdampak pada saat pengambilan keputusan.

Menurut Pahlevie & Basuki (2018) etos hidup orang Jawa juga mengingatkan kita bahwa
manusia memiliki kekurangan dan kesalahan sehingga auditor harus berhati-hati dalam melakukan
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tindakan apapun. Jangan membiarkan perilaku seperti itu yang dapat merusak reputasi profesi.
Dengan demikian, prinsip professional dan kehati-hatian dapat tercapai. Etos orang Jawa hidup bisa
melemabh jika dimaknai bahwa setiap orang harus menerima kekurangan sendiri dan orang yang lain.
Hal ini akan mempengaruhi ketegasan auditor dalam mengatasi masalah yang dibuat oleh auditee.
Sehingga membuat auditor terpaksa menerima kesalahan auditee dan pembenarannya, yang berarti
menerima kekurangan orang lain.

Rukun Agawe Santoso

Pepatah Jawa yang mengatakan rukun agawe santoso merupakan salah satu etika di Indonesia
khususnya di Pulau Jawa (Pusparini, 2019; Suwarto et al., 2018; Zunaidi, 2020) yang dapat diterapkan
dalam profesi akuntan publik pemberi jasa akuntansi dan pembukuan. Rukun Agawe Santoso adalah
sebuah konsep atau filosofi hidup dalam budaya Jawa yang mengajarkan nilai-nilai kebersamaan,
saling menghargai, kejujuran, dan kerja sama (Pusparini, 2019; Suwarto et al., 2018; Zunaidi, 2020).
Pepatah ini terdiri dari tiga kata, yaitu rukun, agawe, dan santoso. Rukun berarti menciptakan
keselarasan atau harmoni dalam hubungan dengan orang lain. Agawe berarti memberikan kepada
orang lain tanpa pamrih. Santoso berarti memiliki hati yang bersih dan tulus dalam berhubungan
dengan orang lain. Dalam budaya Jawa, konsep rukun agawe santoso sangat penting dalam
menciptakan harmoni dan kebersamaan dalam masyarakat (Pusparini, 2019).

Menurut Prinsip kerukunan hidup bertujuan untuk mencegah terjadinya conflict of interest.
Konflik yang timbul di masyarakat Jawa akan berkesan terlalu mendalam dan membekas, sehingga
akan sulit dilupakan dan akan selalu diingat. Prinsip rukun agawe santoso mencerminkan bahwa
kerukunan harus dibangun atas dasar rasa saling percaya dan keterbukaan terhadap pihak-pihak yang
berkepentingan (Pusparini, 2019; Suwarto et al., 2018; Zunaidi, 2020). Semua jenis transaksi harus
tercermin dalam laporan keuangan. Kasus Ericsson menunjukkan bahwa adanya ketidak transparansi
informasi, sehingga terjadi manajemen laba. Manajemen laba adalah manipulasi angka akuntansi yang
disengaja untuk mencapai tujuan strategis (Zunaidi, 2020).

Prinsip rukun agawe santoso menunjukkan bahwa akuntan publik pemberi jasa akuntansi dan
pembukuan diharuskan mengutamakan kepentingan sosial di atas kepentingan pribadi (Zunaidi, 2020).
Kepentingan sosial yang dimaksud adalah pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan. Akuntan
publik dalam melakukan proses pencatatan transaksi, pembukuan, hingga pembuatan laporan
keuangan harus dapat mengambil keputusan secara tepat sesuai dengan kode etik akuntan publik
yaitu prinsip objektivitas. Akuntan publik juga harus bersikap adil dan tidak memihak kepada salah satu
pihak dalam memberikan jasa akuntansi dan pembukuan (Zunaidi, 2020).

Prinsip integritas dan kehati-hatian yang tercermin dalam situasi di atas merupakan bagian
dari kode etik akuntan publik pemberi jasa akuntansi dan pembukuan. Menurut Zunaidi (2020)
akuntan publik dalam memberikan jasa akuntansi dan pembukuan kepada kliennya harus
menyampaikan pendapat dan masukannya secara tegas dan jujur. Selain itu, akuntan publik juga harus
mampu mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional pada tingkat yang diperlukan
untuk memastikan bahwa klien memperoleh manfaat dari jasa profesional yang kompeten bedasarkan
kemajuan terkini dalam praktik, perundang-undangan dan teknik yang paling mutakhir, serta
senantiasa waspada terhadap kesalahan atau risiko yang akan terjadi.

Pepatah rukun agawe santoso juga mencerminkan prinsip perilaku profesional yang terdapat
dalam kode etik akuntan publik pemberi jasa akuntansi dan pembukuan. Kerukunan dalam masyarakat
jawa harus mencerminkan adanya bertanggung jawab dan merasa adanya saling ketergantungan atau
rasa kebersamaan. Menurut Pahlevie & Basuki (2018), iman Jawa mengajarkan manusia untuk
memiliki karakter yang mulia dan menghindari perilaku yang dapat berdampak negatif pada martabat
seseorang. Tanggung jawab akuntan publik pemberi jasa akuntansi dan pembukuan sangat
bertanggung jawab terhadap apa yang telah mereka berikan kepada klien. Akuntan publik juga harus
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mematuhi semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan menahan diri dari segala perilaku
yang dapat merusak reputasi profesinya.

Simpulan

Pada dasarnya, budaya masih melekat di dalam diri manusia. Hal ini dikarenakan proses internalisasi
yang dilakukan dari sejak dini hingga dewasa melalui pengalaman, pendidikan, dan interaksi sosial
dengan lingkungan sekitarnya, khususnya lingkungan keluarga. Budaya tersebut diwariskan secara
turun temurun sehingga membentuk nilai dan norma yang dianut oleh setiap individu dalam
masyarakat (Widiastuti & Nugroho, 2015). Warisan budaya dapat mempengaruhi seseorang dalam
menjalankan kehidupan profesinya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal budaya Jawa memiliki
korelasi dengan kode etik akuntan. Nilai ojo dumeh dalam bahasa jawa artinya jangan sombong atau
jangan egois. Nilai ini mengharuskan seorang akuntan untuk menjunjung tinggi integritas, menghindari
konflik kepentingan, selalu mengedepankan profesionalisme, dan bertanggung jawab dalam
menjalankan tugasnya. Penggunaan bahasa jawa kromo mengajarkan seorang akuntan untuk
menggunakan bahasa yang baik di dalam dunia bisnis. Hal tersebut sangat membantu seorang akuntan
untuk menjaga hubungan dengan klien sehingga dapat membangun reputasi yang baik. Alon-alon asal
kelakon juga mengajarkan seorang akuntan untuk bertindak dengan baik, tekun dan berhati-hati dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam nilai sungkan terkait erat dengan nilai-nilai seperti
rasa hormat, sopan santun, dan tata krama yang sangat dihargai oleh masyarakat Jawa. Akuntan
diharapkan untuk menolak setiap tindakan yang mengarah pada pelanggaran etika. Seorang akuntan
harus selalu berhati- hati dan waspada dalam melakukan audit atau penilaian terhadap laporan
keuangan untuk menghindari kesalahan atau kecurangan. Hal tersebut tercermin di dalam nilai eling
lan waspada. Rukun agawe santoso mencerminkan bahwa kerukunan harus dibangun atas dasar rasa
saling percaya dan keterbukaan terhadap semua pihak. Nilai ini mengajarkan seorang akuntan untuk
bersikap transparansi dalam memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Hal
tersebut membantu akuntan untuk menjaga hubungan yang baik dengan klien atau stakeholders
sehingga menciptakan lingkungan bisnis yang sehat dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal budaya Jawa
berpengaruh dan memiliki keselarasan terhadap delapan kode etik akuntan yaitu tanggung jawab
profesi, kepentingan publik, integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional,
kerahasiaan, perilaku profesional dan standar teknis. Dengan menginternalisasikan dan menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam pekerjaannya, seorang akuntan akan memiliki kesadaran mengenai
pentingnya menjaga integritas dan menjunjung tinggi nilai-nilai etika, termasuk dalam memastikan
bahwa informasi keuangan yang disampaikan merupakan informasi yang akurat, terpercaya, dan
relevan bagi para pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang tepat. Oleh karena itu,
internalisasi nilai-nilai kearifan lokal budaya Jawa menjadi faktor penting dalam penegakan kode etik
akuntan.
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